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Aksi Perubahan ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan dokumentasi perencanaan
yang tertib, terstruktur, dan mudah diakses untuk mendukung tata kelola rumah sakit yang
akuntabel dan berbasis data. Dalam era digital saat ini, kebutuhan akan sistem informasi
yang terintegrasi dan efisien menjadi semakin mendesak, terutama untuk mendukung proses
perencanaan, monitoring, dan evaluasi program di lingkungan rumah sakit. Oleh karena itu,
melalui aksi perubahan ini, saya menginisiasi optimalisasi sistem informasi dokumentasi
perencanaan dengan memanfaatkan website resmi rumah sakit sebagai platform utama,
yang dinilai lebih adaptif, aman, dan kolaboratif.

Lembar Persembahan
Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya,
laporan Aksi Perubahan dengan judul “Optimalisasi Sistem Informasi Dokumentasi
Perencanaan di RSJKO Engku Haji Daud Provinsi Kepulauan Riau” ini dapat diselesaikan
sebagai bagian dari pemenuhan tugas pada Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA).

Saya menyadari bahwa keberhasilan aksi
perubahan ini tidak lepas dari dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, saya
mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada mentor, coach, rekan sejawat,
dan seluruh tim di RSJKO Engku Haji Daud yang
telah memberikan masukan, semangat, dan
ruang kolaborasi dalam pelaksanaan inovasi ini.
Semoga aksi perubahan ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan tata kelola
informasi perencanaan rumah sakit serta
menjadi fondasi kuat dalam upaya pencapaian
akreditasi dan pelayanan publik yang lebih
berkualitas di Provinsi Kepulauan Riau.

Tanjung Uban, 2025
Dian Juni Ekasari
NIP. 19820609 200904 2 001
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Things Feeling Safe,
Being Right, Feeling Good,
and Looking Good.
If any of these conditions are
challenged, we become fearful.

Peter Coughter
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AKSI PERUBAHANABOUT ME

AKTOR PERUBAHAN

Saya, Dian Juni Ekasari, adalah seorang analis
kebijakan kesehatan dan perencana rumah sakit
yang berdedikasi, dengan pengalaman luas
dalam bidang kebijakan publik, penelitian, dan
pengembangan sistem layanan kesehatan. Saat
ini saya menjabat sebagai Kepala Bagian
Perencanaan di RSJKO Engku Haji Daud,
Tanjung Uban, dipercaya sebagai Anggota Tim
Penilai Daerah (TPD) Provinsi Kepri untuk
Jabatan Fungsional Analis Kebijakan tahun
2023–2026, dan saat ini menjabat sebagai
pengurus pusat INAKI (Ikatan Nasional Analis
Kebijakan Indonesia)

Latar belakang pendidikan saya dimulai dari
bidang kebidanan, kemudian saya mendalami
administrasi kebijakan kesehatan dan meraih
gelar Magister Kebidanan dari Fakultas
Kedokteran Universitas Padjadjaran. Keahlian
saya meliputi kepemimpinan, kolaborasi,
komunikasi publik, serta manajemen waktu. Saya
juga aktif dalam pengembangan kebijakan
melalui karya tulis ilmiah, seperti buku “Risalah
Pandemi” dan jurnal kebijakan pasca-COVID-19.

Saya memiliki pengalaman sebagai dosen,
pengelola akademik, serta sekretaris dan ketua
dalam berbagai forum strategis rumah sakit dan
pemerintahan. Komitmen saya adalah
mengembangkan kebijakan kesehatan berbasis
data, kolaboratif lintas sektor, serta mendorong
akuntabilitas publik dalam tata kelola institusi
kesehatan.
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Idealnya, seluruh dokumen perencanaan rumah sakit, mulai dari
dokumen RENSTRA, RENJA, RBA, hingga LAKIP, tersimpan dalam suatu
sistem yang terdigitalisasi, terintegrasi, dan mudah diakses oleh
pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam rangka menjawab
tantangan tersebut, aksi perubahan ini menghadirkan inovasi berupa
“Optimalisasi Platform Digital Rumah Sakit melalui Tata Kelola Sistem
Dokumentasi Perencanaan (SINCAN) dalam Mendukung Akreditasi di
RSJKO Engku Haji Daud.” Inovasi ini bertujuan untuk membangun big
bank data center berbasis website rumah sakit yang memuat
dokumen perencanaan secara lengkap, real-time, dan akurat.

Inovasi ini diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan
dokumentasi dengan menyediakan satu pintu informasi perencanaan
yang terdigitalisasi, sehingga mendukung proses audit, pemantauan,
akreditasi, serta perumusan kebijakan berbasis data. Tujuan utama
aksi perubahan ini adalah meningkatkan efektivitas tata kelola
dokumen perencanaan rumah sakit yang transparan, akuntabel, dan
mudah diakses. Hasil yang dicapai meliputi: terbentuknya sistem
SINCAN versi beta, sosialisasi internal kepada user, dan uji coba
aksesibilitas oleh unit kerja terkait.

Permasalahan
kinerja yang menjadi
latar belakang aksi
perubahan ini 

rsjkoehd.kepriprov.go.id/sincan

Dalam memetakan stakeholder, dilakukan pendekatan
kepada kelompok promotor (pimpinan, dewan
pengawas, tim IT, dan bagian perencanaan), defender
(WD pelayanan, medis dan keperawatan), serta
kelompok laten lainnya. Upaya influencing dilakukan
melalui pertemuan formal, uji coba sistem, serta
pelibatan aktif dalam proses pembuatan dan evaluasi
prototipe. Agar inovasi ini dapat terus berkelanjutan,
strategi keberlanjutan meliputi: penguatan regulasi
internal, pembentukan tim pengelola sistem, dan
integrasi ke dalam agenda kerja tahunan rumah sakit.
Penyebarluasan inovasi dilakukan melalui media
internal rumah sakit (intranet dan website RS),
sosialisasi kepada tim efektif, dan pelaporan dalam
forum-forum strategis pimpinan. Diharapkan,
keberhasilan inovasi ini dapat direplikasi oleh rumah
sakit lain, khususnya rumah sakit daerah yang
menghadapi tantangan serupa dalam dokumentasi
perencanaan.

R I N G K A S A N
Aksi Perubahan.  Agustus, 2025

Eksekutif

adalah belum optimalnya tata kelola sistem
dokumentasi perencanaan di RSJKO Engku Haji
Daud. Ketidakterpaduan antara dokumen
perencanaan tahunan dan dokumen strategis
jangka menengah/panjang menyebabkan
informasi penting tidak terdokumentasi secara
sistematis dan mudah diakses. Hal ini berdampak
pada keterlambatan proses pengambilan
keputusan, kurangnya akurasi pelaporan kinerja,
serta lemahnya dukungan data untuk proses
akreditasi rumah sakit.

Pasca implementasi aksi perubahan, sistem SINCAN diharapkan
menjadi salah satu fondasi penting dalam mendukung reformasi
birokrasi berbasis digital dan akreditasi rumah sakit yang
berkelanjutan. Dengan keberadaan sistem ini, proses
penyusunan, pelaporan, dan evaluasi perencanaan menjadi lebih
efisien, transparan, dan berbasis data.

Sebagai kesimpulan, aksi perubahan ini menjadi salah satu
langkah strategis dalam memperbaiki tata kelola perencanaan
rumah sakit melalui pemanfaatan teknologi digital. Melalui
kolaborasi, kepemimpinan yang kuat, dan komitmen lintas sektor,
inovasi ini akan membawa perubahan nyata menuju pelayanan
publik yang lebih profesional, transparan, dan akuntabel.
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Latar
Belakang
Dalam upaya mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif dan akuntabel, setiap
instansi dituntut untuk memiliki sistem
perencanaan yang terstruktur, terdokumentasi,
dan berbasis data. Namun demikian,
berdasarkan hasil analisis terhadap Indikator
Kinerja Utama (IKU) pada unit perencanaan
RSJKO Engku Haji Daud, ditemukan bahwa
belum optimalnya pengelolaan dokumentasi
perencanaan menjadi salah satu kendala yang
signifikan dalam pencapaian target kinerja
direktur. Kelemahan ini tercermin dari belum
tersedianya sistem informasi yang terintegrasi
untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses
dokumen strategis seperti RENSTRA, RENJA,
RBA, LAKIP, serta dokumen pendukung
lainnya secara digital dan real-time.

Berangkat dari permasalahan tersebut,
perlu disusun sebuah Rancangan Aksi
Perubahan yang tidak hanya mampu
menjawab tantangan dokumentasi
perencanaan secara sistemik, tetapi juga
mendorong terwujudnya efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas kinerja.
Dengan mengacu pada hasil analisis
kinerja organisasi dan kebutuhan
strategis institusi, penyusunan aksi
perubahan ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal dalam membangun sistem
pendukung manajemen perencanaan
yang modern dan berkelanjutan di
RSJKO Engku Haji Daud.

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
beberapa dampak, antara lain keterlambatan
dalam proses evaluasi kinerja, kesulitan
dalam melakukan audit internal maupun
eksternal, serta lemahnya dukungan data
dalam proses akreditasi rumah sakit. Di sisi
lain, kebijakan nasional mendorong
percepatan digitalisasi administrasi
pemerintahan, termasuk di sektor kesehatan,
yang mengharuskan instansi pelayanan
publik untuk bertransformasi melalui
pemanfaatan teknologi informasi.
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AKSI
PERUBAHAN

MENTRANSFORMASI  S ISTEM DOKUMENTASI  PERENCANAAN

Rumah sakit dalam menghadapi
proses akreditasi dan
pengawasan eksternal. Kami
percaya bahwa digitalisasi
informasi perencanaan bukan
sekadar inovasi teknis, tetapi
pondasi penting menuju layanan
kesehatan yang profesional,
akuntabel, dan berorientasi masa
depan.

Inisiatif ini bertujuan untuk
mentransformasikan sistem
dokumentasi perencanaan yang
sebelumnya bersifat manual dan
tersebar, menjadi sistem digital
terpusat berbasis website rumah
sakit. Melalui pendekatan ini,
seluruh dokumen strategis
seperti rencana kerja, laporan
kinerja, dan evaluasi program
dapat dikelola secara sistematis,
aman, dan kolaboratif.

AKSI PERUBAHAN

WHAT WE DO?
PROJECT PROPOSAL

Sistem ini dirancang untuk
mempercepat proses pencarian,
pelacakan, dan pembaruan
dokumen perencanaan rumah
sakit secara daring. Pengguna
internal maupun eksternal
seperti tim perencanaan,
manajemen, maupun asesor
dapat mengakses dokumen
penting kapan saja dan di mana
saja secara aman tanpa
bergantung pada instalasi lokal.

“Optimalisasi Sistem Informasi
Dokumentasi Perencanaan” di
RSJKO Engku Haji Daud
merupakan langkah strategis
dalam mewujudkan tata kelola
dokumen yang lebih terintegrasi,
transparan, dan mudah diakses.

Integrasi sistem dokumentasi
pada website rumah sakit
mendukung standar akreditasi
dengan menyediakan pelacakan
dokumen, dan pengelolaan
berbasis peran. Langkah ini
memperkuat transparansi,
akuntabilitas, dan pengambilan
keputusan berbasis data dalam
perencanaan strategis rumah
sakit.

DUKUNGAN AKREDITASI & MONITORING
Fitur log perubahan, manajemen hak akses, dan histori

dokumen memberikan dukungan kuat terhadap

kebutuhan akreditasi rumah sakit. Sistem ini juga

membantu monitoring pencapaian program secara

berkelanjutan dan berbasis bukti.

AKSESIBILITAS DIGITAL

INTEGRASI & KOLABORASI
Dengan platform berbasis website, dokumentasi

strategis seperti RENSTRA, RENJA, dan laporan

evaluasi dapat dikelola secara terintegrasi, lintas unit,

dan mendukung kolaborasi antara tim perencanaan,

manajemen, instansi lain, hingga asesor akreditasi

secara real time.

Sistem informasi ini memungkinkan dokumen perencanaan

dapat diakses kapan saja dan dari mana saja oleh pengguna

yang berwenang, tanpa ketergantungan pada jaringan lokal.

Hal ini memperkuat prinsip efisiensi dan keterbukaan

informasi dalam lingkungan kerja rumah sakit.

3 OPTIONS
IMPORTANT

3 OPTIONS
IMPORTANT
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MASALAH
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Material menyoroti tidak tersedianya
arsip digital serta masih digunakannya
formulir manual. Pada aspek Method,
belum adanya SOP dan standar baku
memperburuk sistem dokumentasi.
Milieu atau lingkungan menunjukkan
belum adanya kebijakan formal dan
adanya resistensi terhadap digitalisasi.
Terakhir, Measurement menyoroti
ketiadaan evaluasi rutin, indikator
kinerja, dan pelaporan berbasis data real.

aktor Man menunjukkan kurangnya
pelatihan dan tenaga IT dibidang
perencanaan. Faktor Machine
mencakup keterbatasan perangkat
lunak dan infrastruktur digital

ANALISA
FISBONE 

Terakhir, Measurement menyoroti
ketiadaan evaluasi rutin, indikator
kinerja, dan pelaporan berbasis
data real.

Keseluruhan analisis ini menjadi
dasar dalam merancang aksi
perubahan untuk membangun
sistem informasi dokumentasi
perencanaan yang lebih efektif,
efisien, dan mendukung proses
akreditasi secara optimal.

F

12

Diagram fishbone ini menggambarkan akar permasalahan
utama dalam upaya optimalisasi tata kelola dokumen
dalam mendukung akreditasi rumah sakit. Permasalahan
dikategorikan ke dalam enam faktor utama: Man,
Machine, Material, Method, Milieu, dan Measurement.



Tabel Analisis CARL ini digunakan untuk
memetakan dan memprioritaskan
penyebab utama lemahnya tata kelola
dokumentasi perencanaan di RSJKO
Engku Haji Daud. Berdasarkan empat
kriteria yaitu Capability, Accessibility,
Readiness, dan Leverage, ditemukan
bahwa proses penyimpanan manual dan
kekurangan media penyimpanan digital
menjadi penyebab dengan skor tertinggi
(total 16), diikuti oleh formulir laporan
manual, belum adanya SOP digitalisasi,
dan tidak adanya standar baku (masing-
masing total 15). Hasil ini menjadi dasar
dalam merancang intervensi prioritas
yang tepat, berfokus pada digitalisasi
proses dan penyusunan SOP yang
terstruktur.

ANALISA
MASALAH 

13

ANALISA CARL 



TUJUAN AKSI  PERUBAHAN
Project Proposal - 2025 Agustus, 2025
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Aksi Perubahan ini berfokus pada pengembangan dan
optimalisasi Sistem Informasi Dokumentasi Perencanaan di
RSJKO Engku Haji Daud Provinsi Kepulauan Riau. Latar
belakang proyek ini berangkat dari kebutuhan mendesak akan
sistem yang mampu menyimpan, mengelola, dan menyajikan
dokumen perencanaan secara terpusat, efisien, dan mudah
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan. Sistem informasi
yang dikembangkan berbasis website rumah sakit,
memungkinkan akses lintas perangkat dan lokasi, tanpa
memerlukan instalasi khusus atau keterikatan pada jaringan
lokal.

Dalam implementasinya, proyek ini mencakup digitalisasi
berbagai dokumen strategis seperti RENSTRA, RENJA, RKT,
LAKIP, serta laporan evaluasi lainnya, sekaligus menerapkan
manajemen akses berbasis peran (RBAC), pencatatan riwayat
perubahan dokumen, serta pengamanan melalui sertifikat SSL.
Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem informasi yang
dibangun dapat memperkuat proses perencanaan yang
transparan, mempercepat persiapan akreditasi, serta
meningkatkan efisiensi koordinasi antar unit kerja di lingkungan
rumah sakit.



GOALS
Phase

rsjkoehd.kepriprov.go.id

GOALS 01
Mengembangkan platform

informasi yang mengintegrasikan

dokumen perencanaan secara

elektronik agar dapat diakses

secara sistematis, aman, dan

efisien.

GOALS 03
Menata ulang sistem dokumentasi

dengan mekanisme kontrol akses,

log perubahan, dan pelacakan

proses agar sesuai dengan prinsip

good governance dan akuntabilitas

publik.

GOALS 02
Menyediakan sistem berbasis web

yang memungkinkan semua

pemangku kepentingan—baik

internal maupun eksternal—dapat

mengakses dokumen perencanaan

tanpa batasan lokasi dan waktu.

GOALS 04
Menjadikan sistem informasi

sebagai alat bantu strategis dalam

menyajikan data perencanaan

yang akurat, mutakhir, dan siap

audit untuk menunjang akreditasi

dan evaluasi kinerja.



MAN F A A T
AKSI PERUBAHAN

Aktor perubahan memperoleh
pengalaman nyata dalam
memimpin inovasi, meningkatkan
kemampuan manajerial, berpikir
strategis, dan membangun
kolaborasi lintas unit. Proses ini
memperkuat kapasitas sebagai
pemimpin transformasional di
birokrasi.

Stakeholder merasakan manfaat melalui kemudahan akses
informasi, keterlibatan dalam proses layanan, dan
terbangunnya saluran komunikasi yang lebih efektif. Hal
ini mendorong tumbuhnya kepercayaan dan dukungan
terhadap institusi.

Project Proposal
Agustus, 2025
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Organisasi mendapatkan sistem
kerja yang lebih efisien,
terdokumentasi, dan berbasis
data. Aksi perubahan turut
mendorong peningkatan kualitas
layanan, memperkuat budaya
kerja kolaboratif, serta
mendukung pencapaian target
kinerja dan akreditasi.

BAGI AKTOR PERUBAHAN

BAGI ORGANISASI

BAGI STAKEHOLDER



Terobosan
Inovasi

SINCAN
Solusi Digital Rumah Sakit

Dalam_ era_ digital_ saat_ ini;_ tidak_ ada
ruang_ bagi_ sistem_ manajemen_ rumah
sakit_ yang_ masih_ berkutat_ dengan
tumpukan_ kertas;_ map_ lusuh;_ atau
pencarian_berkas_yang_memakan_waktu@
RSJKO_Engku_Haji_Daud;_sebagai_rumah
sakit_ rujukan_ jiwa_ dan_ ketergantungan
obat_ di_ Provinsi_ Kepulauan_ Riau;
menghadapi_ tantangan_ nyata_ dalam_hal
pengelolaan_ dokumen_ perencanaan
yang_masih_konvensional@

Aksi_Perubahan 17

�_Dari_Masalah_Menjadi_Gagasan_Cerdas
Berangkat_dari_persoalan_klasik_yang_terus
berulang_ seperti_ pencarian_ dokumen_ yang
memakan_ waktu;_ duplikasi_ berkas;_ hingga
potensi_ kehilangan_ arsip_ penting_ SINCAN
hadir_ sebagai_ solusi_ digital_ berbasis_ web
yang_ menjadi_ pusat_ penyimpanan_ seluruh
dokumen_strategis_rumah_sakit:_mulai_dari
Renstra;_ Renja;_ profil_ tahunan;_ laporan
kinerja;_hingga_SOP@
Dengan_ sistem_ ini;_ RSJKO_ tidak_ hanya
mampu_ mengarsipkan_ secara_ rapi_ dan
terstruktur;_tetapi_ juga_menyediakan_akses
cepat;_ aman;_ dan_ realRtime_ bagi
manajemen;_ tim_ perencana;_ dan_ bahkan
asesor_akreditasi@

Menjawab_tantangan_tersebut;_Dian_Juni
Ekasari;_ Kepala_ Bagian_ Perencanaan
RSJKO;_ menggagas_ inovasi_ strategis
yang_ diberi_ nama_ SINCAN_ Sistem
Dokumentasi_ Perencanaan@_ Inovasi_ ini
menjadi_ terobosan_ penting_ dalam
rangka_ mengoptimalkan_ tata_ kelola
dokumen_ perencanaan_ rumah_ sakit
berbasis_ digital;_ efisien;_ dan_ siap
mendukung_proses_akreditasi@



TEROBOSANTEROBOSAN
I N O V A S II N O V A S I

Inovasi Bukan Sekadar Digitalisasi
SINCAN bukan sekadar pemindahan dokumen dari rak ke server. Ia hadir sebagai sebuah transformasi
budaya kerja. Dalam sistem ini, disiapkan pula dashboard pemantauan, alur persetujuan berbasis
sistem, serta standar klasifikasi dokumen digital. Bahkan, disusun pula SOP dan buku saku untuk
memastikan setiap pengguna memahami cara kerja dan alur sistem yang baru ini.
Yang membuat inovasi ini makin unggul adalah pemanfaatan website resmi rumah sakit sebagai
platform akses dokumen. Mengapa bukan SIMRS? Karena SIMRS bersifat tertutup dan fokus pada
rekam medis. SINCAN justru lahir sebagai jembatan koordinasi non-klinis yang bersifat strategis.

Satu Platform, Banyak Solusi
Lewat SINCAN, RSJKO membangun Big Bank Data Center pusat data dokumen yang tidak hanya
menyimpan, tapi juga mengelola informasi strategis untuk mendukung pengambilan keputusan. Ini
adalah lompatan besar menuju pengelolaan rumah sakit yang evidence-based dan transparan.
SINCAN dilengkapi sistem akses berbasis peran, enkripsi data, dan potensi 
integrasi dengan sistem lain melalui API, menjadikannya sistem yang aman,
scalable, dan sustainable.

SINCAN Solusi Digital Rumah Sakit

Siap Direplikasi, Siap Berkelanjutan
Dibangun dengan pendekatan modular, berbasis teknologi open-
source, dan dapat dioperasikan oleh tim internal, SINCAN tidak
hanya efisien, tapi juga sangat mungkin direplikasi oleh rumah sakit
lain dengan kapasitas sumber daya yang terbatas. 
Dengan semangat reformasi birokrasi dan pelayanan publik berbasis
data, terobosan ini menjadi bukti bahwa transformasi tidak selalu
harus dimulai dari anggaran besar, tetapi dari niat besar untuk
berubah. Melalui SINCAN, RSJKO Engku Haji Daud menegaskan
komitmennya sebagai rumah sakit pemerintah yang modern,
adaptif, dan akuntabel.

Page 18
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Memasuki fase konsolidasi, fokus diarahkan pada peningkatan
kualitas sistem SINCAN dan penguatan tata kelola digital. Monitoring
dan evaluasi awal dilakukan untuk menilai efektivitas implementasi,
mengumpulkan umpan balik, dan memperbaiki kekurangan sistem.
Tahapan ini juga menjadi momentum untuk menyempurnakan fitur
SINCAN, menyesuaikan regulasi internal, serta membentuk budaya
kerja yang konsisten dalam memanfaatkan data dan dokumen digital
sebagai basis perencanaan rumah sakit.

Periode awal difokuskan pada membangun fondasi sistem yang
kokoh. Dimulai dari pembentukan tim aksi perubahan yang
solid, penyusunan standar pelayanan dan SOP, hingga
perancangan sistem SINCAN versi awal. Pada fase ini pula,
rumah sakit mulai menyusun profil tahunan secara digital,
menyusun buku saku panduan penggunaan sistem, dan
melakukan sosialisasi lintas unit.

Jangka Pendek: Fondasi
Digitalisasi

Jangka Menengah:
Konsolidasi dan Penguatan
Sistem

Milestones 

Jangka Panjang: Ekspansi,
Integrasi, dan Keberlanjutan

Setelah sistem mengakar, langkah berikutnya adalah memperluas
dampak dan menjaga keberlanjutan. Tahap ini mencakup integrasi
lintas sistem informasi rumah sakit, peningkatan literasi digital SDM,
serta penguatan keamanan dan infrastruktur teknologi. Lebih jauh
lagi, disusun roadmap pengembangan jangka panjang SINCAN untuk
lima tahun ke depan, termasuk skema kolaborasi lintas sektor dengan
Dinas Kesehatan dan mitra strategis lainnya. Tujuannya bukan hanya
efisiensi internal, tetapi juga menjadikan rumah sakit sebagai pusat
data perencanaan yang terbuka, adaptif, dan berdaya saing.
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Melalui pendekatan komunikasi yang
terstruktur dan berbasis kategori
stakeholder, diharapkan seluruh pihak
dapat terlibat secara optimal sesuai
peran dan kesiapan masing-masing.
Strategi ini mendukung terciptanya
kolaborasi yang konstruktif,
mengurangi resistensi, dan
memperkuat kepemilikan bersama
terhadap arah perubahan yang
dijalankan.

Dalam rangka mendukung
keberhasilan implementasi aksi
perubahan, dilakukan pemetaan dan
pengelompokan stakeholder ke dalam
empat kategori, yaitu Promoters,
Defenders, Apathetics, dan Latents.
Pengelompokan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa pendekatan
komunikasi yang diterapkan bersifat
adaptif, partisipatif, dan sesuai
dengan karakteristik serta peran
masing-masing pihak dalam
organisasi.



Agustus | 2025 Aksi Perubahan

16 Juni - Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan
Dimulai pada minggu ketiga Juni 2025, Aktor Perubahan menyusun draft Keputusan Direktur tentang
pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan. Proses ini melibatkan konsultasi intensif dengan bagian
perencanaan dan Direktur RSJKO.
Output: SK Tim Aksi Perubahan ditandatangani dan didistribusikan. Tim langsung dipetakan perannya
sesuai keahlian.
Stakeholder: Direktur, Bagian Perencanaan, seluruh anggota Tim Efektif.

MILESTONE 1Pembentukan Tim
Aksi Perubahan

 Juni 2025 – Fondasi Pertama Dimulai
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30 Juni - Penyusunan Standar
Pelayanan Bagian Perencanaan

Dilanjutkan di minggu keempat Juni
hingga minggu pertama Juli, standar
pelayanan mulai dirumuskan. Aktor
Perubahan menyusun draf,
mengadakan FGD internal, dan
memfasilitasi penetapan SK.
Output: Dokumen standar pelayanan
disahkan dan disosialisasikan ke
seluruh unit.
Stakeholder: Direktur, Wakil Direktur,
Kabag/Kabid, Tim Perencanaan.

MILESTONE 2Pengesahan SK
Penetapan SPM
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4 Juli - Penyusunan SOP Bagian Perencanaan
Memasuki Juli minggu kedua hingga ketiga, dilakukan identifikasi kebutuhan SOP, pengumpulan
referensi, hingga penyusunan dan finalisasi dokumen.
Output: SOP resmi bagian perencanaan yang ditandatangani dan diterapkan.
Stakeholder: Bagian Perencanaan, Aktor Perubahan, Direktur.

MILESTONE 3Pengesahan SK
Penetapan SPO

 Juli 2025 – Sistem & Prosedur Mulai Dibentuk
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21 Juli - Penyusunan Profil
Tahunan RS
Di minggu keempat Juli, tim
mengumpulkan data lintas
bidang, menganalisis tren
kinerja, serta menyusun
narasi dan visual profil RS.
Output: Dokumen Profil
Tahunan RSJKO Tahun 2025
yang terstandar dan
informatif.
Stakeholder: Semua
Bidang/Unit, Bagian
Perencanaan, Tim TI.

MILESTONE 4Perilisan Profil
RSJKO 2025
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1 Agustus - Perancangan Sistem Dokumentasi Perencanaan (SINCAN)
Di minggu pertama Agustus, Aktor Perubahan bekerja sama dengan Tim IT untuk merancang prototipe
sistem digital berbasis web. Diskusi intensif dilakukan terkait alur kerja, kebutuhan sistem, serta fitur
yang dibutuhkan.
Output: Prototipe awal SINCAN dan dokumen desain sistem siap diuji coba.
Stakeholder: Tim IT RSJKO, Web Programmer, Bagian Perencanaan.

MILESTONE 5Uji Coba Sincan

Agustus 2025 – Teknologi Mulai Dihidupkan
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MILESTONE 5Uji Coba Sincan

26

Penggagas Ide, System Analyst, Web Programmer, dan Network Engineer menyatukan pemikiran,
analisis, keterampilan, dan teknologi untuk menciptakan sebuah inovasi nyata.
Dengan semangat kolaborasi, kami berkomitmen menghadirkan layanan yang lebih cepat, tepat, dan
bermanfaat, demi mendukung transformasi digital



Agustus | 2025 Aksi Perubahan

MILESTONE 6Perilisan Manual
Book Sincan

27

4 Agustus - Penyusunan Buku Saku Panduan Penggunaan SINCAN

Masuk minggu kedua Agustus, tim menyusun panduan teknis yang user-friendly. Buku ini
dilengkapi dengan ilustrasi, contoh tampilan layar, dan langkah-langkah penggunaan.
Output: Buku saku digital dan cetak sebagai pedoman resmi bagi seluruh pengguna.
Stakeholder: Tim TI, Bagian Perencanaan, Aktor Perubahan.



Agustus | 2025 Aksi Perubahan

MILESTONE 5Sosialisasi Sincan

28

12 Agustus - Sosialisasi Sistem SINCAN
Di minggu ketiga Agustus, seluruh unit RS diundang dalam sosialisasi sistem melalui presentasi
interaktif dan simulasi. Proses ini juga menjadi ajang uji pemahaman dan mengumpulkan umpan balik.
Output: Terselenggaranya kegiatan sosialisasi, absensi, notulensi, dan laporan evaluasi.
Stakeholder: Seluruh pejabat struktural, pengguna sistem, Tim TI, Bagian Perencanaan.



Menyuarakan Perubahan, Membangun Kolaborasi

Strategi komunikasi dalam aksi perubahan tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi,
tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membangun dukungan, keterlibatan, dan replikasi dari
berbagai pemangku kepentingan. Aktor Perubahan telah merancang dan menerapkan pendekatan
komunikasi yang terstruktur untuk memastikan bahwa inovasi SINCAN dapat dipahami, diterima, dan
dimanfaatkan secara luas di lingkungan rumah sakit dan instansi terkait lainnya.
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Penerapan Strategi
Komunikasi

D|Ëi�|�aË| da� PÝb�|�aË| A�Ë| PiÄÝbaza�

U�ÔÝ� �i�aËÔ|�a� bazöa a�Ë| ÀiÄÝbaza� “OÀÔ|�a�|ËaË| P�aÔs¦Ä� D|t|Ôa�
RÝ�az Sa�|Ô �i�a�Ý| S|ËÔi� D¦�Ý�i�ÔaË| PiÄi�ca�aa� (SINCAN)”
ÔiÄËa�Àa|�a� ËicaÄa �ÝaË da� ÔiÀaÔ ËaËaÄa�, biÄbata| ËÔÄaÔit| d|Ëi�|�aË|
da� ÀÝb�|�aË| d|�a�Ý�a� ¦�iz A�Ô¦Ä PiÄÝbaza� �i�a�Ý| Ài�di�aÔa� �Ý�Ô|-
�a�a�, ba|� s¦Ä�a� �aÝÀÝ� |�s¦Ä�a�.

1. Kit|aÔa� PÝb�|�aË| I�ÔiÄ�a� da� E�ËÔiÄ�a�

A�Ô¦Ä PiÄÝbaza� ËicaÄa a�Ô|s �i�a�Ý�a� Ë¦Ë|a�|ËaË| �|�ÔaË Ý�|Ô �iÄ�a �i�a�Ý|
s¦ÄÝ� �¦¦Äd|�aË|, ÄaÀaÔ �a�a�i�i�, da� Ài�aÔ|za� Ôi��|Ë |�ÔiÄ�a�. Pada
�iõi� i�ËÔiÄ�a�, Ài�üa�Àa|a� |�¦õaË| d|�a�Ý�a� da�a� �it|aÔa� b|�Ôi�,
ÀÄiËi�ÔaË| Ài�aÔ|za� �iÀi�|�À|�a�, ËiÄÔa �¦�ËÝ�ÔaË| biÄËa�a �i�Ô¦Ä,
d|�aË �iËizaÔa�, da� diöa� Ài�taöaË ÄÝ�az Ëa�|Ô.

2. Pi�ttÝ�aa� Mid|a PÝb�|�aË|

D|Ëi�|�aË| |�s¦Ä�aË| d|�a�Ý�a� �i�a�Ý| �id|a
d|t|Ôa� da� ciÔa�, a�ÔaÄa �a|�:

WibË|Ôi ÄiË�| RSJKO Ëibata| À�aÔs¦Ä�
ÝÔa�a Ài�üibaÄa� |�s¦Ä�aË| SINCAN.
GÄÝÀ WzaÔËAÀÀ �|�ÔaË b|da�t Ý�ÔÝ� biÄbat|
ÝÀdaÔi Ài�a�Ëa�aa� da� Àa�dÝa�
Ài�ttÝ�aa�.
S�|di ÀÄiËi�ÔaË|, À¦ËÔiÄ d|t|Ôa�, da�
b¦¦��iÔ ciÔa� da�a� �it|aÔa� Ë¦Ë|a�|ËaË|
da� Ë|�Ý�aË| Ë|ËÔi�.
V|di¦ Ë|�t�aÔ da� i-bÝ�iÔ|� |�ÔiÄ�a�
Ëibata| �id|a idÝ�aË| da� �¦Ô|õaË|.

3. K¦�Ôi� PÝb�|�aË| üa�t D|Ë|aÀ�a�

 U�ÔÝ� �i�dÝ�Ý�t Ài�aza�a� üa�t
�i�üi�ÝÄÝz, A�Ô¦Ä PiÄÝbaza� Ôi�az �i�üÝËÝ�
biÄbata| �aÔiÄ| ÀÝb�|�aË|, ËiÀiÄÔ|:

BÝ�Ý Ëa�Ý SINCAN Ëibata| Àa�dÝa�
ÀÄa�Ô|Ë.
I�s¦tÄas|� da� a�ÝÄ Ë|ËÔi� Ý�ÔÝ�
�i��i�aË�a� �¦�ËiÀ da� �iÝ�ttÝ�a�
SINCAN ËicaÄa õ|ËÝa�.
D¦�Ý�i�ÔaË| �it|aÔa� a�Ë| ÀiÄÝbaza�
biÄÝÀa �aÀ¦Äa�, s¦Ô¦, da� ÔiËÔ|�¦�|
Ài�ttÝ�a Ë|ËÔi� aöa�.

UÀaüa d|Ëi�|�aË| |�| Ô|da� za�üa �i�biÄ|�a�
Ài�aza�a�, ÔiÔaÀ| �Ýta �i�|�t�aÔ�a�
ÀaÄÔ|Ë|ÀaË| a�Ô|s Ëi�ÝÄÝz À|za� da�a�
�i�dÝ�Ý�t �i�a�caÄa� |�À�i�i�ÔaË| Ë|ËÔi�
d¦�Ý�i�ÔaË| ÀiÄi�ca�aa� biÄbaË|Ë d|t|Ôa� d|
ÄÝ�az Ëa�|Ô.

www.reallygreatsite.com

Agustus, 2025 Project Proposal
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penerapanStrategi KomunikasiStrategi Komunikasi
Seiring berlangsungnya proses
sosialisasi dan implementasi, inovasi
SINCAN mulai menarik perhatian
sejumlah stakeholder yang melihat
potensi besar dari sistem ini untuk
menjawab persoalan dokumentasi di unit
kerja mereka.

1. Minat dari Unit Internal dan Tim
Akreditasi

 Beberapa unit seperti Instalasi Rawat
Inap, Bagian Keperawatan, dan Tim
Akreditasi menyampaikan ketertarikan
untuk mengadopsi mekanisme
dokumentasi digital SINCAN dalam
pelaporan dan penyimpanan dokumen
unit masing-masing. Mereka melihat
kemudahan akses, keamanan arsip, dan
kecepatan pencarian sebagai nilai
tambah yang signifikan.

2. Dukungan dari Dinas Kesehatan
Provinsi

 Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan
Riau, melalui forum konsultasi dan
mentoring, menyampaikan apresiasi dan
ketertarikan terhadap pendekatan
digitalisasi yang dilakukan RSJKO. Dalam
waktu dekat, direncanakan penjajakan
replikasi sistem SINCAN untuk
diterapkan pada unit perencanaan
beberapa UPTD lain di bawah koordinasi
Dinkes.

3. Potensi Replikasi oleh Rumah
Sakit Sejenis

 Melalui jejaring komunikasi dalam
pelatihan PKA, sejumlah peserta dari
RSUD dan rumah sakit jiwa lain di
wilayah Sumatera menyatakan
ketertarikan untuk mendapatkan
softcopy SOP, tampilan sistem, dan
struktur folder digital sebagai bahan
inspiratif bagi pengembangan sistem
serupa di instansi mereka.

Dengan pendekatan komunikasi
yang inklusif dan strategi diseminasi
yang terukur, aksi perubahan ini
tidak hanya berdampak pada
internal RSJKO, tetapi juga
menebarkan inspirasi untuk
penguatan tata kelola dokumentasi
di berbagai level organisasi. SINCAN
telah membuktikan bahwa inovasi
tidak harus rumit—yang penting
adalah relevan, adaptif, dan bisa
direplikasi.

Rencana Adopsi dan
Replikasi Aksi Perubahan



Aksi perubahan yang dilaksanakan tidak
hanya menjadi ajang untuk menciptakan
inovasi dalam organisasi, tetapi juga menjadi
ruang belajar nyata bagi Aktor Perubahan
dan seluruh tim. Proses transformasi yang
dijalankan melalui SINCAN menuntut
kepemimpinan yang adaptif, penguasaan
teknis digital, serta kemampuan komunikasi
dan manajerial yang mumpuni.

M E N I N G K A T K A N  K A P A S I T A S  U N T U K  M E N J A D I  P E N G G E R A K  P E R U B A H A N

Oleh karena itu, pengembangan
potensi diri menjadi bagian integral
dari strategi sukses implementasi.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
mencakup peningkatan kompetensi
manajerial untuk Aktor Perubahan
dan teknis untuk seluruh Tim Aksi
Perubahan. Seluruh kegiatan
dilakukan dalam rentang waktu 60
hari pelaksanaan aksi, dengan
pendekatan klasikal maupun non-
klasikal.
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P E N G E M B A N G A N  K O M P E T E N S I  M A N A J E R I A L

Mengikuti webinar dan pelatihan daring tentang manajemen perubahan, digital leadership,
dan transformasi pelayanan publik, yang diselenggarakan oleh berbagai platform nasional,
seperti LAN RI, Kemenkes, dan ASN Future.
Benchmarking virtual ke rumah sakit yang telah menerapkan sistem dokumentasi digital,
untuk belajar dari praktik baik dan kesuksesan implementasi inovasi serupa.
Diskusi intensif dengan mentor dan partisipasi dalam forum diskusi kepemimpinan di kelas
PKA, yang memperkuat kemampuan refleksi dan strategi pengelolaan aksi.

Hasil dari pengembangan ini terlihat pada meningkatnya kepercayaan diri, daya analisis, dan
keberanian dalam mengambil inisiatif serta menyampaikan gagasan inovasi di forum resmi
maupun informal.

Sebagai seorang pemimpin perubahan, Aktor Perubahan perlu memperkuat kapasitas dalam hal
pengambilan keputusan strategis, komunikasi lintas unit, serta pengelolaan transformasi digital.
Untuk mendukung hal tersebut, dilakukan beberapa kegiatan pengembangan kompetensi
manajerial, antara lain:



Implementasi aksi perubahan berbasis
teknologi tidak akan berhasil tanpa
penguasaan teknis yang kuat, baik dari Aktor
Perubahan sendiri maupun dari seluruh
anggota Tim Aksi. Untuk itu, dilakukan
serangkaian kegiatan peningkatan kapasitas
teknis secara intensif:

Pelatihan internal penggunaan Google
Workspace, seperti Google Drive, Docs,
Forms, dan Sheets, sebagai fondasi dari
sistem pengelolaan dokumen digital.
Workshop singkat tentang dasar
pemrograman dan strukturisasi database
sederhana, yang difasilitasi oleh Tim IT
RSJKO, agar tim memahami alur kerja
sistem SINCAN.
Praktik langsung penggunaan sistem
dokumentasi perencanaan (SINCAN),
mulai dari input data, klasifikasi folder,
hingga pemantauan melalui dashboard
digital.
Bimbingan teknis harian dan
pendampingan teknologis oleh Tim IT,
yang memungkinkan anggota tim belajar
sambil bekerja secara aktif di lingkungan
kerja nyata.
Pembelajaran mandiri melalui video
tutorial dan e-learning, terutama bagi staf
dengan latar belakang non-IT.

Pelatihan dilakukan secara bertahap dan
disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing anggota tim. Hasilnya, tidak hanya
mendorong peningkatan literasi digital, tetapi
juga membentuk budaya kerja kolaboratif
dan terbuka terhadap teknologi baru.

P E N G E M B A N G A N  K O M P E T E N S I  T E K N I S
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Oleh karena itu, pengembangan
potensi diri menjadi bagian integral
dari strategi sukses implementasi.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
mencakup peningkatan kompetensi
manajerial untuk Aktor Perubahan
dan teknis untuk seluruh Tim Aksi
Perubahan. Seluruh kegiatan
dilakukan dalam rentang waktu 60
hari pelaksanaan aksi, dengan
pendekatan klasikal maupun non-
klasikal.

P E N G E M B A N G A N  K O M P E T E N S I  M A N A J E R I A L
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KETERKAITAN MATA
PELATIHAN PILIHAN

No Judul Aksi
Perubahan Mata Pelatihan Jalur

Pembelajaran
Hubungan dengan Aksi

Perubahan
Sumber

Pembelajaran

1

Digitalisasi
Sistem

Dokumen
Perencanaan

Dalam
Mendukung

Tata Kelola di
RSJKO Engku

Haji Daud

Pengetahuan
Antikorupsi
Dasar dan
Integritas (PADI)

E-learning
Pusat Edukasi
Anti Korupsi

Memperkuat nilai integritas dan
akuntabilitas dalam tata kelola

dokumentasi perencanaan,
memastikan SINCAN berjalan

sesuai prinsip good governance

E-Learning
Pengetahuan

Antikorupsi Dasar
dan Integritas

(PADI)

2

Manajemen
Pemerintah/Man

ajemen
Pemerintah

Daerah
(KEMENDAGRI)

E-learning
ASN Berpijar

Memberikan landasan
pengendalian internal yang
efektif untuk memastikan

efisiensi, keandalan pelaporan,
keamanan aset, dan kepatuhan

pada regulasi, yang dapat
diintegrasikan dalam tata kelola

SINCAN.

Konsep Sistem
Pengendalian

Intern Pemerintah
(SPIP)

3 Barang dan Jasa
(LKPP)

E-learning
ASN Berpijar

Memberikan pemahaman terkait
kewajiban penggunaan produk

dalam negeri, keterkaitan dengan
SNI, dan prinsip pengadaan

barang/jasa pemerintah yang
relevan untuk memastikan

keberpihakan pada produk lokal
dalam pengembangan SINCAN.

Ketentuan
Penggunaan

Produk Dalam
Negeri
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KETERKAITAN MATA
PELATIHAN PILIHAN

No Judul Aksi
Perubahan

Mata
Pelatihan

Jalur
Pembelajaran Hubungan dengan Aksi Perubahan Sumber

Pembelajaran

4

Digitalisasi
Sistem

Dokumen
Perencanaan

Dalam
Mendukung

Tata Kelola di
RSJKO Engku

Haji Daud

Manajemen
Pengelolaan
Arsip

E-learning
BPSDM Jawa

Timur

Memberikan pemahaman dan
keterampilan teknis dalam

mengelola arsip fisik dan digital,
yang menjadi landasan
pengembangan sistem

dokumentasi SINCAN di RSJKO.

Modul & Materi
Pelatihan BPSDM

Jawa Timur

5
Pengadaan
Barang dan

Jasa

E-learning
LKPP

Membekali pengetahuan terkait
prosedur dan regulasi pengadaan

barang/jasa pemerintah yang
dibutuhkan untuk pengembangan

dan pemeliharaan SINCAN,
termasuk pengadaan perangkat

keras, perangkat lunak, dan layanan
pendukung.

Modul & Materi
Pelatihan LKPP

6

PKA
Pengelolaan

Konflik
Kepentingan

E-learning
LAN RI

Memberikan strategi pencegahan
dan penanganan konflik

kepentingan dalam tata kelola
sistem dokumentasi, memastikan
integritas dan akuntabilitas dalam

pemanfaatan SINCAN.

Modul & Materi
Pelatihan LAN RI
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Keberlanjutan Aksi Perubahan
Menjadikan Aksi sebagai Fondasi Perubahan Berkelanjutan

Aksi perubahan bukan sekadar kegiatan yang berhenti saat pelatihan usai. Sebaliknya, ia menjadi
fondasi awal dari transformasi jangka panjang yang dirancang secara bertahap, terukur, dan
berorientasi pada hasil. Inovasi yang telah dimulai melalui Sistem Dokumentasi Perencanaan
(SINCAN) di RSJKO Engku Haji Daud kini telah menorehkan capaian awal yang konkret. Namun,
keberhasilan sejati justru ditentukan oleh kemampuan untuk menjaga kesinambungan dan
mengembangkan sistem ini ke level yang lebih strategis.

Dari Jangka Pendek ke Jangka Menengah

Selama dua bulan pelaksanaan awal, sejumlah output penting berhasil dicapai: terbentuknya tim
aksi, tersusunnya standar pelayanan dan SOP, terbitnya profil rumah sakit, serta diluncurkannya
sistem SINCAN dan buku saku panduan penggunaannya. Ini adalah pijakan kuat untuk melangkah
ke tahap selanjutnya.
Pada jangka menengah (hingga 6 bulan ke depan), aksi perubahan akan diarahkan untuk:

1.Monitoring dan Evaluasi Awal
Sistem SINCAN

2.Pengumpulan umpan balik dari
pengguna, pemetaan kendala,
serta pelaporan hasil evaluasi
akan menjadi dasar
pengembangan sistem tahap
kedua.

3.Penyempurnaan Fitur Sistem
4.Sistem dokumentasi akan

diperluas dengan modul baru,
seperti dashboard pengawasan
real-time, fitur notifikasi
otomatis, dan pelaporan
berbasis data.

5.Penguatan Tata Kelola dan
Regulasi Digital

6.Penyusunan Surat Edaran
Direktur serta SOP penggunaan
sistem secara menyeluruh akan
menjamin kepatuhan dan
standar operasional yang sama
di semua unit kerja.38



· Menuju Jangka Panjang: Transformasi Lintas Sistem
Dalam jangka panjang (1 hingga 2 tahun ke depan), SINCAN tidak lagi
hanya menjadi sistem dokumentasi, tetapi akan tumbuh menjadi pusat
data strategis rumah sakit.
Beberapa target utama jangka panjang meliputi:

Integrasi Sistem Dokumentasi dengan Sistem Informasi Rumah
Sakit Lainnya
Sistem SINCAN akan dikembangkan agar dapat terhubung dengan
SIMRS, sistem e-kinerja, dan pelaporan akreditasi, guna
menciptakan ekosistem informasi yang terpadu.
Peningkatan Literasi Digital dan Kapasitas SDM
Inhouse training berkala dan pelatihan lanjutan akan terus
digulirkan agar semua pegawai terbiasa dengan budaya kerja
digital.
Penyusunan Roadmap Pengembangan Sistem 5 Tahun
Disusun sebagai dokumen arah kebijakan digitalisasi dokumentasi
perencanaan, roadmap ini akan menjadi rujukan pengembangan
sistem hingga 2030.
Replikasi dan Kolaborasi Lintas Sektor
RSJKO membuka ruang kolaborasi dengan rumah sakit lain, Dinas
Kesehatan, dan UPTD di lingkungan Pemprov Kepri agar praktik
baik SINCAN dapat direplikasi secara luas.

Aksi Perubahan

KEBERLANJUTAN AKSI
PERUBAHAN

Keberlanjutan aksi perubahan ini menjadi bukti nyata bahwa sebuah
inovasi, ketika dirancang dengan matang dan dijalankan dengan
komitmen, mampu menjadi motor perubahan organisasi dalam
jangka panjang. SINCAN tidak berhenti sebagai sistem, ia akan
tumbuh sebagai budaya — budaya tertib dokumentasi, akuntabilitas
informasi, dan tata kelola rumah sakit yang modern dan terpercaya.

39



Aksi Perubahan

KESIMPULAN

.

Aksi perubahan ini berhasil merespon tantangan tata kelola dokumen
perencanaan yang sebelumnya tidak terdokumentasi dengan baik,
tersebar, dan sulit diakses secara terintegrasi.

Inovasi “SINCAN” (Sistem Dokumentasi Perencanaan) yang diusung
menjadi solusi digital yang efektif, efisien, dan mendukung akuntabilitas
organisasi serta kesiapan menghadapi akreditasi.

Pelaksanaan aksi perubahan dilakukan secara bertahap dan terencana,
melalui milestone jangka pendek, menengah, hingga panjang, dengan
melibatkan seluruh elemen organisasi.

Strategi komunikasi dan diseminasi yang dijalankan berhasil membangun
kesadaran dan partisipasi aktif stakeholder, baik internal maupun
eksternal.

Aksi perubahan ini tidak hanya memberikan dampak nyata bagi
peningkatan kinerja organisasi, tetapi juga membuka peluang replikasi di
unit lain maupun instansi lain di sektor layanan publik.

Transformasi digital melalui SINCAN membuktikan bahwa inovasi
birokrasi yang sederhana namun tepat sasaran dapat memperkuat
sistem kerja dan menciptakan budaya pelayanan yang adaptif dan
profesional.
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TESTIMONI

“Digitalisasi Sistem Dokumentasi Perencanaan (SINCAN) di RSJKO Engku Haji Daud adalah
terobosan penting dalam meningkatkan kualitas tata kelola rumah sakit. Integrasi sistem ini melalui
website rumah sakit tidak hanya mempermudah akses dan pengelolaan dokumen, tetapi juga
memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta kecepatan dalam pengambilan keputusan. Inovasi ini
menjadi langkah nyata mendukung pencapaian akreditasi dan efisiensi administrasi. Saya
mendukung penuh implementasi program ini dan berharap keberhasilannya dapat direplikasi di
berbagai institusi pelayanan publik lainnya di Provinsi Kepulauan Riau."
Luki Zaiman Prawira, S.STP., M.Si.
Asisten II Bidang Perekonomian dan Pembangunan Provinsi Kepulauan Riau

“Inovasi digitalisasi Sistem Dokumentasi Perencanaan (SINCAN) yang diintegrasikan melalui
website RSJKO Engku Haji Daud merupakan langkah strategis dalam mewujudkan tata kelola
rumah sakit yang transparan, akuntabel, dan efisien. Pemanfaatan platform ini sebagai big bank
data center tidak hanya mempermudah akses dan pengelolaan dokumen, tetapi juga
meningkatkan akurasi data serta mendukung kelancaran proses akreditasi. Saya memberikan
apresiasi tinggi atas gagasan ini dan siap memberikan dukungan penuh agar implementasinya
berjalan optimal dan berkelanjutan, sehingga dapat menjadi model praktik baik bagi instansi
lainnya."
Dody Sepka Noviandy, S.STP, M.M
Kepala Biro ADPIM Provinsi Kepulauan Riau
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TESTIMONI

“Saya mengapresiasi atas karya yang telah dilakukan yaitu SINCAN, ini sangat bagus karna ini
sesuai dengan UU No.25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yaitu
perencanaan harus disusun berdasarkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan"
Armansyah, S.Sos.
Kasubbag Penyusunan Program dan Evaluasi RSJKO Engku Haji Daud

Saya mengucapkan selamat dan sangat berbahagia dengan proyek perubahan yang di gagas, dimana
telah dibuatnya sistem perencanaan yang terintegrasi, kita sadari betul bahwa perencanaan yang
baik akan menentukan bagaimana program dan layanan di RSJKO Engku Haji Daud bisa berjalan
dengan optimal. Saya berharap SINCAN dapat terus dikembangkan dan dapat dimanfaatkan oleh
rumah sakit agar lebih berkembang dan bertumbuh. SINCAN juga menjadi tambahan amunisi kami
untuk tata kelola EHD yang lebih baik sehingga adanya harapan perencanaan yang baik akan
membantu terlaksananya kegiatan yang baik untuk pasien.”
dr. Asep Guntur Sapari, MARS.
Mentor dan Direktur RSJKO Engku Haji Daud
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""Aplikasi Sincan sangat inovatif , kreatif, dan mengikutiperkembangan zaman yg serba digital serta sangatmembantu sekali dlm penyimpanan data RS.”Ns. Rinna Erda, S.Kep. Kepala Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam

"Alhamdulillahhh, sincan merupakan suatu inovasi yang

sangat besar manfaat nya. Sincan memudahkan kami

dalam melakukan perencanaan yg rapi dan terstruktur.”

Dewi Rahayu, S.ST 
Kepala Ruang Kebidanan

"Dengan master data perencanaan maka transparansidata akan terjaga. Dengan ditambahnya fitur-fitur untukdokumentasi bidang keperawatan akan semakinmemudahkan user/ pengguna untuk mengaksesdokumen keperawatan dengan mudah."Ns.Dadang Nugroho S.Kep Kepala Ruang Rawat Inap Jiwa Laki-Laki

“Aplikasi Sincan mempermudah Perawat dalam

penyimpanan data yang diperlukan, sehingga lebih

efisiensi.”
Ns. Hotma Roiningsih Tambunan, M.Kep

Kepala Ruang Griya Flamboyan A

What They Say?
Guest Testimonial

Sebagai komunitas IT, kami melihat inovasi SINCAN yang

dikembangkan RSJKO Engku Haji Daud sebagai langkah

maju dalam pemanfaatan teknologi. Digitalisasi

dokumen perencanaan yang terintegrasi ke website

tidak hanya mempermudah akses data dan

meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga

mendukung transparansi serta akuntabilitas tata kelola

rumah sakit secara profesional.”

Reza Ardhi Nugraha, S.T. 
Programmer
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FORMULIR PELAKSANAAN MENTORING
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FORMULIR DIALOG 
TIM EFEKTIF DAN STAKEHOLDERS
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LAPORAN MINGGUAN
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MATA PELATIHAN PILIHAN
DALAM MENDUKUNG AKSI PERUBAHAN
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MATA PELATIHAN PILIHAN
DALAM MENDUKUNG AKSI PERUBAHAN
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MATA PELATIHAN PILIHAN
DALAM MENDUKUNG AKSI PERUBAHAN
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ANTARMUKA SINCAN
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FLYER SINCAN
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"Jangan tunggu dunia berubah,"Jangan tunggu dunia berubah,
jadilah bagian dari aksinya "jadilah bagian dari aksinya "
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